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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Air adalah sumber daya alam yang memegang peran begitu penting dalam 

berbagai aspek kesejahteraan manusia. Air berperan untuk memastikan kebutuhan 

air masyarakat terpenuhi dan juga berperan bagi pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan produktivitas, dan keberlanjutan lingkungan. Seiring berjalannya 

waktu, pertumbuhan populasi dan perkembangan kota terus berjalan yang 

menyebabkan kebutuhan air terus meningkat. Peningkatan kebutuhan air akan 

menyesuaikan sesuai dengan berbagai aspek di kehidupan masyarakat termasuk 

aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Meningkatnya kebutuhan air harus disertai 

dengan ketersediaan air yang mencukupi dan memiliki kualitas yang memadai.  

Kota Prabumulih, sebuah daerah yang berada di Provinsi Sumatera Selatan, 

memiliki sumber daya air dengan banyak manfaat bagi masyarakat namun masih 

belum terkelola dengan baik. Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 perihal Kampung Perikanan Budidaya, 

Kota Prabumulih ditetapkan sebagai Kampung Lele. Saat ini, Pemerintah 

Prabumulih menyediakan dukungan dan bekerja sama dalam pembangunan 

kampung perikanan budidaya ikan lele di Kota Prabumulih karena produksi lele 

yang terus bertambah setiap tahunnya. Pemerintah Kota Prabumulih juga 

menetapkan Kampong Perikanan Budidaya Ikan Lele Kelurahan Sindur dan 

Kelurahan Cambai no. 523/18/Diskan/2022 dan akan mewujudkan 1000 Bioflok. 

Pengembangbiakan ini dilakukan di Balai Benih Ikan Lokal Cambai. 

Saat ini, untuk memenuhi kebutuhan air perikanan Balai Benih Ikan Lokal 

Cambai, Balai Benih Ikan Lokal menggunakan sumur sebagai sumber air. Saat 

musim kemarau terjadi, dampak kekeringan yang terjadi sangat mempengaruhi 

pengelolaan benih pada Balai Benih Ikan Lokal. Pasokan air yang biasanya 

diandalkan dari sumber tidak dapat menunjang untuk pengembangbiakkan benih 

pada Balai Benih Ikan Lokal Cambai, beberapa kolam tidak teraliri air dengan baik. 
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Kurangnya air untuk pengembangbiakkan benih ini menjadi dasar pemikiran 

pada penelitian ini. Kondisi air tanah yang mengkhawatirkan sehingganya, 

diperlukan sumber air lain yang berpotensi untuk menunjang Balai Benih Ikan 

Lokal. Danau Cambai yang letaknya berdekatan dengan Balai Benih Ikan Lokal 

menjadi salah satu opsi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pasokan air untuk Balai 

Benih Ikan Lokal. Dari beberapa wawancara warga setempat, Danau Cambai 

pernah mengalami kekeringan di tahun 2015. Pada saat musim kemarau yang 

biasanya terjadi pada bulan Agustus, September, dan Oktober, air akan mengalami 

pengurangan. Masyarakat sendiri memanfaatkan Danau Cambai sehari-hari untuk 

memenuhi macam-macam keperluan hidup mereka, seperti cuci, mandi bahkan air 

minum, dan juga dijadikan tempat untuk mencari ikan yang akan dijual ataupun 

yang akan dikosumsi sendiri.  

Pembangunan danau sebagai tempat wisata berbasis ekologi adalah salah satu 

upaya untuk mengintegrasikan keindahan alam dan ekosistem yang ada dengan 

tujuan memberikan pengalaman wisata yang berkelanjutan.  Pembangunan danau 

sebagai destinasi ekowisata muncul dari keinginan untuk mempertahankan dan 

memanfaatkan keindahan alam yang unik dan melindungi lingkungan alam 

sekitarnya. Pilihan pengembangan Danau Cambai sebagai salah satu upaya untuk 

memanfaatkan sumber daya air. Selain memanfaatkan air pada Danau Cambai 

untuk memenuhi kebutuhan air, dapat juga dikelola menjadi tempat wisata berbasis 

ekologi. 

Penelitian ini akan menghitung ketersediaan air pada danau Cambai untuk 

mendukung kajian agar Danau Cambai didayagunakan dan dapat berpotensi 

sebagai tempat wisata berbasis ekologi. Selanjutnya juga dilakukan perhitungan 

kebutuhan air terkhusus pada kebutuhan perikanan dikarenakan letak danau Cambai 

yang sangat strategis dan berdekatan dengan Balai Benih Ikan Lokal (BBIL). Latar 

belakang tersebutlah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian Analisis 

Ketersediaan dan Kebutuhan Air di Danau Cambai. Diharapkan bahwa penelitian 

ini akan berkontribusi mendukung pemerintah dalam pengembangan dan 

menentukan pendayagunaan Danau Cambai. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian terdiri dari daftar persoalan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah dibuat berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan oleh peneliti. Berikut permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini: 

1. Berapa jumlah kebutuhan air di Kecamatan Cambai? 

2. Bagaimana potensi ketersediaan air Danau Cambai dalam memenuhi 

kebutuhan air perikanan pada Kecamatan Cambai? 

3. Bagaimana pengelolaan air yang berkelanjutan berdasarkan analisis 

kebutuhan dan ketersediaan air pada Danau Cambai? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliti adalah untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan oleh 

peneliti. Tujuan dari penelitian adalah untuk mencapai hasil akhir yang ingin 

dicapai dan dipahami peneliti melalui proses penelitian yang dilakukan peneliti. 

Berikut beberapa hal yang merupakan tujuan dari penelitian ini dan ingin dicapai 

oleh peneliti:  

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan air di Kecamatan Cambai. 

2. Menganalisis serta mengevaluasi keandalan potensi ketersediaan air Danau 

Cambai dalam memenuhi kebutuhan air perikanan di Kecamatan Cambai. 

3. Mengkaji pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan berdasarkan 

analisis kebutuhan dan ketersediaan air pada Danau Cambai. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup adalah batasan atau cakupan topik dan objek yang akan dikaji 

dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memastikan penelitian ini tetap terarah 

dan relavan. Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini mencakup Danau Cambai, 

Kecamatan Cambai, Prabumulih. Ketersediaan air yang dianalisis adalah 

ketersediaan air meteorologis Danau Cambai, Kecamatan Cambai, Prabumulih. 

Tinjauan kebutuhan air dari penelitian ini sendiri mencakup perhitungan kebutuhan 

air perikanan berdasarkan mata air yang dipakai saat ini (sumur) dan kebutuhan air 

masyarakat terhadap Danau Cambai.  
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir bertujuan untuk mempermudah dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini disajikan dalam 5 bab yang tersusun sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari sub bab latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab 2 menguraikan uraian perkembangan teori atau keilmuan yang relevan dengan 

tinjauan penelitian. Penulisan tinjauan pustaka tidak diperkenankan dalam bentuk 

salinan atau ringkasan dari sumber referensi langsung. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab 3 membahas metodologi dari penelitian mengenai hipotesis penelitian, 

metode pengumpulan data, metode pengukuran, dan metode analisis data. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab 4 berisikan penjelasan detail mengenai data dan hasil analisis data secara tajam. 

Pada bagian ini juga dijelaskan pembahasan terhadap temuan secara kritis. 

 

BAB 5 PENUTUP  

Bab 5 menjelaskan kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi temuan dari hasil 

penelitian dan menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Saran berisi solusi 

dari masalah atau rekomendasi untuk penyempurnaan pelaksanaan penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Bagian ini berisi mengenai semua referensi yang digunakan dalam penulisan 

laporan Tugas Akhir. 
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